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Abstract: This community service activity aims to improve partners’ 

knowledge and skills regarding vaccination as an effort to control diseases 

caused by pathogenic organisms, particularly aeromoniasis, which is induced by 

Aeromonas spp. The partner group consists of fish farmers in Dukuh Waluh 

Village, Banyumas Regency. The implementation method employed a 

participatory approach, consisting of four stages: socialization, training, 

mentoring, and evaluation. The evaluation instruments included questionnaires 

and interviews, analyzed using a one-group pre-test and post-test design. The 

results of this program showed that 85% of partner members understood fish 

disease management, an increase from 50% (exceeding the 80% target), and 

85% were able to comprehend and implement fish vaccination practices, an 

improvement from 42.5% (also exceeding the 80% target). The activity also 

proved successful in achieving a fish survival rate of 95% in the vaccinated 

group—surpassing the target of 80%—while the control group (unvaccinated 

fish) reached only 50%. Overall, the evaluation results indicate that this 

community service activity effectively assisted partners in addressing fish 

disease issues and improving aquaculture production performance. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra tentang vaksinasi sebagai 

upaya mengendalikan penyakit karena organisme patogen, khususnya penyakit 

aeromoniasis yang disebabkan bakteri Aeromonas spp. Mitra adalah kelompok 

budidaya ikan di Desa Dukuh Waluh Kabupaten Banyumas. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatoris, dengan 

tahapan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Instrumen 

evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner dan wawancara yang dianalisis 

dengan metode one group pre-test and post-test. Hasil kegiatan pengabdian 

menunjukkan 85% anggota mitra memahami tentang pengelolaan penyakit ikan 

dari sebelumnya 50% (melebihi target 80%); 85% mampu memahami dan 

mengimplementasikan vaksinasi ikan dari sebelumnya 42,50% (melebihi target 

80%). Kegiatan ini juga berhasil karena diperoleh tingkat kelangsungan hidup 

(sintasan) ikan yang diberi vaksin mencapai 95%, melebihi target 80%, 

sedangkan ikan kontrol (yang tidak diberi vaksin) hanya mencapai 50%. Hasil 

evaluasi menunjukkan kegiatan pengabdian ini dapat membantu mitra dalam 

mengatasi masalah penyakit ikan dan berbagai persoalan dalam meningkatkan 

produksi budidaya ikan.  
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Pendahuluan  

Lele (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan di wilayah Banyumas. Sepanjang tahun 2019 sampai 2021, produksi lele di 

Kabupaten Banyumas meningkat dari 3.394.404 kg menjadi 3.627.523 kg (6,9%) (Dinas 

Perikanan dan Peternakan 2022). Beberapa desa berpotensi dalam budidaya lele, salah 

satunya adalah Dukuhwaluh. Desa Dukuhwaluh memiliki berbagai potensi alam, salah 

satunya adalah bidang perikanan, yaitu kolam. Luas wilayah kolam tambak milik masyarakat 

mencapai 2 ha dan 1,9 ha tanah kolam sebagai tanah kas desa. Selain itu, beberapa 

pembudidaya ikan juga memiliki kolam terpal yang biasa digunakan sebagai tempat budidaya 

lele (Desa Dukuhwaluh, 2023). Kegiatan budidaya lele di desa ini meliputi pembenihan 

maupun pembesaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa, yaitu Bapak Edi 

Prayitno dan salah satu pembudidaya lele, yaitu Bapak Arif, para pembudidaya ikan 

mengembangkan usaha lele ukuran benih maupun konsumsi. Benih lele yang biasa 

dipasarkan berukuran 2-3 cm, 4-6 cm, 5-7 cm, 7-9 cm, bahkan 9-12 cm, sedangkan ikan 

konsumsi biasa dipasarkan berukuran 9-12 ekor per kg atau sesuai pesanan. Budidaya lele di 

Desa Dukuhwaluh menggunakan kolam semen dan kolam terpal. Kolam terpal dibuat dalam 

dua bentuk, yaitu kolam di bawah permukaan tanah yang dilapisi dengan terpal, atau kolam 

terpal yang dibuat di atas permukaan tanah menggunakan bambu sebagai pondasinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembudidaya lele, beberapa kendala budidaya 

lele, selain masalah pakan dan kualitas air, yaitu masalah penyakit. Setelah ditelusuri, 

penyebab utama ikan sakit karena penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri 

Aeromonas spp. Serangan mikroorganisme patogen menyebabkan ikan sakit hingga menjadi 

wabah yang menyebabkan kematian massal (Mulia et al., 2016).  

Di lapangan, sering ditemukan ikan sakit bahkan mati dengan gejala klinis karena 

serangan bakteri, yaitu luka pada tubuh ikan, hyperemia, dan depigmentasi tubuh ikan 

(Gambar 1). Gejala klinis ini juga muncul pada ikan piracucu (Arapaima gigas), lele 

(Clarias sp.), gurami (Osphronemus gouramy) dan nila (Orechromis niloticus) yang 

terinfeksi Aeromonas spp. (Dias et al., 2016; Mulia et al. 2023a; 2024a; 2024b; 2025a).  

 
Gambar 1. Gejala Klinis Luka, Hyperemia, dan Depigmentasi pada Tubuh Ikan 

Selain itu, gejala klinis eksternal yang sering muncul adalah borok (ulser) pada tubuh 

ikan lele (Gambar 2). Ulser juga ditemukan pada ikan lele sakit dari kolam budidaya di Desa 

Singasari, Kecamatan Karanglewas dan Desa Cikawung Kecamatan Pekuncen, Kabupaten 

Banyumas (Dwi et al., 2023).  

 
Gambar 2. Gejala klinis Borok (Ulser) pada Tubuh Ikan Lele 
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Gejala klinis internal yang muncul adalah ginjal berwarna lebih gelap sampai 

menghitam dan perut berisi cairan kuning (abdominal asites) (Gambar 3). Gejala klinis yang 

sama juga dilaporkan sebelumnya pada ikan yang terserang Aeromonas spp. (Mulia et al., 

2021; Mulia et al., 2023a; Semwal et al., 2023).   

 
Gambar 3. Gejala Klinis Perut Berisi Cairan Kuning (Abdominal Asites) pada Ikan Lele 

Aeromonas adalah bakteri Gram negatif, bersifat anaerobik, yang banyak ditemukan 

di perairan Indonesia maupun dunia. Aeromonas spp. sebelumnya telah dideskripsikan 

sebagai patogen ikan yang ditularkan melalui air, dan dipicu oleh inang yang stress yang 

menyebabkan penyakit aeromoniasis atau Motil Aeromonas Septicemia (MAS) (Dias et al., 

2016; Mulia et al., 2020; Mulia et al., 2021; Mulia et al., 2023a; Abd El Tawab et al., 2017).  

Kemampuan Aeromonas spp. dalam menginfeksi inang dipengaruhi oleh patogenisitas. 

Mekanisme patogenisitas bakteri ini cukup kompleks dan berkaitan dengan faktor virulen (Li 

et al., 2015; Mulia et al., 2020). 

Salah satu upaya mengendalikan serangan Aeromonas spp. adalah dengan vaksinasi 

(Coscelli et al., 2015). Vaksinasi merupakan teknologi berwawasan lingkungan karena 

berasal dari makhluk hidup, tidak mencemari lingkungan, dan tepat sasaran. Vaksinasi 

merupakan salah satu cara pemberian rangsangan atau antigen secara sengaja agar tubuh 

dapat meningkatkan sistem imun dengan memproduksi antibodi terhadap suatu bibit penyakit 

atau patogen (Mulia et al., 2016; Du et al., 2022). Vaksinasi efektif melawan patogen untuk 

meningkatkan produksi ikan (Nayak et al., 2020; Song et al., 2020). 

Tim pelaksana telah melakukan penelitian vaksinasi sejak tahun 2004 sampai 

sekarang, hasil penelitian menunjukkan vaksin Aeromonas spp. efektif meningkatkan respons 

imun pada ikan gurami dan lele (Mulia et al., 2016; 2022; 2024b; 2025b). Selama ini, mitra 

melakukan upaya pengendalian penyakit dengan pengobatan ikan. Mitra belum melakukan 

upaya pencegahan dengan vaksinasi. Vaksinasi merupakan salah satu cara pemberian 

rangsangan atau antigen secara sengaja agar tubuh dapat meningkatkan sistem imun dengan 

memproduksi antibodi terhadap suatu bibit penyakit atau patogen (Du et al., 2022). Vaksinasi 

merupakan teknologi berwawasan lingkungan karena berasal dari makhluk hidup, tidak 

mencemari lingkungan, dan tepat sasaran. Vaksinasi efektif melawan patogen sehingga 

berdampak positif pada peningkatan produksi ikan (Nayak 2020; Mulia et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra tentang vaksinasi sebagai upaya mengendalikan 

penyakit karena organisme patogen, khususnya penyakit aeromoniasis karena bakteri 

Aeromonas spp.   

 

Metode Pengabdian  

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli-September 2024 bertempat di 

Desa Dukuh Waluh, Kecamatan Kembaran, Banyumas. Metode pengabdian dilaksanakan 

dengan menggunakan metode pendekatan partisipatoris, yaitu mitra dilibatkan dalam setiap 

kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi (Zunaidi, 2024). 
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Sosialisasi kegiatan dilakukan untuk menjelaskan program pengabdian yang akan 

diterapkan kepada mitra sebagai hasil kesepakatan sebelumnya. Dalam kegiatan ini juga 

disepakati waktu pelaksanaan setiap program kegiatan. Sebelum kegiatan pelatihan, 

pembuatan vaksin Aeromonas spp. dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi UMP.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre test untuk mengukur 

pengetahuan awal mitra sebelum pelatihan. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan vaksinasi 

ikan, pembuatan demplot kolam budidaya vaksinasi ikan, penerapan teknologi tepat guna 

(TTG) vaksinasi pada ikan. Vaksin diberikan dengan metode oral, yaitu berupa pakan 

bervaksin. Pakan bervaksin dibuat dalam dosis 100 mL suspensi vaksin 108 CFU/mL 

dicampur pakan 100 g (Mulia et al., 2022; Mulia et al., 2025b). Pakan bervaksin diberikan 

selama 10 hari pertama, selanjutnya ikan dberi pakan biasa (tanpa vaksin).  

Kegiatan pendampingan dilaksanakan untuk mendampingi mitra dalam memantau 

kegiatan vaksinasi ikan. Setelah ikan divaksinasi, selanjutnya dipelihara selama 35 hari, 

sehingga waktu pemeliharaan dari awal sampai akhir berlangsung selama 45 hari. 

Pemantauan parameter kualitas air meliputi suhu air, pH air, dan kadar oksigen terlarut 

dilakukan setiap hari. Selain itu, setiap minggu dilakukan pengukuran titer antibodi dari 

sampel ikan yang divaksinasi dan kontrol (tidak divaksinasi).   

Evaluasi kegiatan meliputi pemberian kuesioner post test, wawancara dengan ketua 

dan anggota pokdakan terkait pelaksanaan kegiatan dan dampaknya. Selain itu, evaluasi 

dilakukan terhadap hasil vaksinasi pada ikan. Tingkat keberhasilan program diukur dengan 

metode one group pre-test and post-test (Mulia et al., 2023b; 2024c). Indikator keberhasilan 

program ini, yaitu mitra mampu melakukan vaksinasi pada ikan dengan tingkat keberhasilan 

100%, dan tingkat kelangsungan hidup (sintasan) ikan minimal 80%. 

  

Hasil Pengabdian dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilaksanakan untuk memecahkan 

permasalahan penyakit pada budidaya lele. Sosialisasi kegiatan telah berhasil menjelaskan 

terkait program pengabdian yang akan diterapkan kepada mitra. Selain itu, kegiatan 

sosialisasi juga menyepakati penentuan jadwal pelaksanaan dan tempat kegiatan. Mitra 

memahami tujuan program dan kegiatan yang dilakukan tim pelaksana bersama mitra.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre test untuk mengukur 

pengetahuan awal mitra. Selanjutnya dilaksanakan pemberian materi tentang pengelolaan 

penyakit ikan dan vaksinasi (Gambar 4), terutama penyakit aeromoniasis atau MAS yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas spp. Bakteri ini menyebabkan penyakit yang memicu 

kematian massal dan kerugian yang signifikan (Bakiyev et al., 2022; Mulia et al., 2023a). 

Penyakit MAS dapat menyebabkan kematian ikan hingga 100% dalam kurun waktu satu 

minggu (Shameena et al., 2020). Penyakit MAS tidak hanya disebabkan oleh A. hydrophila, 

tetapi beberapa spesies Aeromonas lain, di antaranya A. veronii bv veronii, A. dhakensis, A. 

caviae, dan A. jandaei (Mulia et al., 2023a; Anantasuk et al., 2024; Mulia et al., 2024a; Mulia 

et al., 2024b). 

Pengendalian penyakit ikan yang aman dapat dilakukan dengan vaksinasi (Sughra et 

al., 2021; Du et al., 2022). Vaksinasi merupakan salah satu upaya untuk mengendalikan 

serangan Aeromonas spp. (Kaur et al., 2021; Mulia et al., 2022; Mulia et al., 2025b). 

Vaksinasi merupakan teknologi berwawasan lingkungan karena berasal dari makhluk hidup, 

tidak mencemari lingkungan, dan tepat sasaran. Vaksinasi merupakan salah satu cara 

pemberian rangsangan atau antigen secara sengaja agar tubuh dapat meningkatkan sistem 
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imun dengan memproduksi antibodi terhadap suatu bibit penyakit atau patogen (Mulia et al., 

2016; Du et al., 2022). 

 
Gambar 4. Pemberian materi tentang Pengelolaan Ikan dan Vaksinasi Ikan 

Pelatihan vaksinasi ikan diikuti dengan antusias oleh anggota mitra berjumlah 19 

orang (Gambar 5). Vaksinasi dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu suntik 

intramuskular, suntik intraperitoneal, rendaman, dan oral (Song et al., 2020; Wu et al., 2024; 

Mulia et al., 2025b). Metode secara oral dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

menggunakan alat khusus dengan cara mencekok vaksin ke dalam mulut ikan dan pemberian 

vaksin yang dicampur pakan, disebut juga pakan bervaksin (Mulia et al., 2022). Dalam 

kegiatan pengabdian ini, metode pemberian vaksin dilakukan secara oral dengan pemberian 

pakan bervaksin (Mulia et al., 2022; Mulia et al., 2025b).   

  
Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Vaksinasi 

Pembuatan demplot kolam budidaya ikan dilakukan di tempat salah satu anggota mitra. 

Demplot dibuat 4 kolam, terdiri dari 3 kolam untuk penerapan TTG vaksinasi ikan dan satu 

kolam sebagai kolam kontrol untuk ikan yang tidak diberi vaksin (Gambar 6). Demplot 

menggunakan bak semen berukuran 2,5 x 2,5 m yang bagian atasnya dilapisi dengan terpal. 

Ikan yang digunakan adalah benih lele berukuran 5-7 cm berjumlah 500 ekor per kolam.  

  
Gambar 6. Demplot Kolam Vaksinasi Ikan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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Vaksinasi dilaksanakan dengan memberikan pakan bervaksin sebanyak 4% dari bobot 

ikan per hari (Gambar 7). Vaksinasi dilakukan selama 10 hari. Setelah itu, ikan diberi pakan 

tanpa vaksin.  

   
Gambar 7. Pemberian Vaksin pada Ikan di Kolam Demplot 

Pemeliharaan ikan secara keseluruhan dilakukan selama 45 hari. Selama itu dilakukan 

monitoring untuk pemeliharaan dan mengecek kondisi ikan (Gambar 8). 

 
Gambar 8. Monitoring Ikan Selama Pemeliharaan 

Pada akhir kegiatan dilakukan penghitungan jumlah ikan hidup dari semua demplot. 

Hasil kegiatan menunjukkan tingkat kelulushidupan ikan yang diberi vaksin mencapai 95% 

sedangkan ikan kontrol yang tidak diberi vaksin mencapai 50%. Vaksinasi dapat melindungi 

ikan dari serangan penyakit dan berdampak pada tingginya tingkat kelulushidupan ikan yang 

diberi vaksin dibandingkan kontrol. Vaksinasi efektif melawan patogen sehingga 

berdampak positif pada peningkatan produksi ikan (Nayak, 2020). Penelitian sebelumnya 

telah melaporkan bahwa vaksinasi efektif mengendalikan Aeromonas spp. pada lele dumbo 

(Clarias gariepinus), mas crucian (Carassius carassius), dan nila merah (Oreochromis 

niloticus) ( Song et al., 2020; Mulia et al., 2022; Ali et al., 2023).  

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan dengan teknik wawancara kepada mitra dan 

pemberian kuesioner post test. Mitra sangat antusias dan aktif berdiskusi, baik ketika 

pelatihan maupun pendampingan. Tim pelaksana dan mitra aktif melakukan sharing ilmu 

pengetahuan dan pengalaman untuk mencari solusi dalam mengatasi permasalahan di 

lapangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mitra mendapatkan banyak ilmu dan 

pengalaman dalam budidaya ikan, khususnya tentang vaksinasi ikan. 

Tingkat keberhasilan program salah satunya diukur dengan pre & post test. Kegiatan 

pengabdian menghasilkan 85% anggota mitra memahami tentang pengelolaan penyakit ikan 

dari sebelumnya 50% (melebihi target 80%) (Gambar 9). 
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Gambar 9. Nilai Rata-Rata Hasil Pre Test dan Post Test pada Kegiatan Pelatihan Pengelolaan 

Penyakit Ikan 

Selain itu, mitra mampu memahami dan mengimplementasikan vaksinasi ikan 

mencapai 85% dibandingkan sebelumnya 42,50% (melebihi target 80%) (Gambar 10). 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan sintasan ikan yang diberi vaksin mencapai 95%, 

melebihi target 80%, sedangkan ikan kontrol hanya mencapai 50%. Hasil evaluasi 

menunjukkan perlunya keberlanjutan program untuk mendampingi mitra mengatasi berbagai 

persoalan budidaya ikan maupun manajemen usahanya.   

 
Gambar 10. Nilai Rata-Rata Hasil Pre Test dan Post Test pada Kegiatan Pelatihan 

Vaksinasi Ikan 

Kegiatan pengabdian berhasil membantu menyelesaikan permasalahan mitra. Berbeda 

dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang berfokus pada peningkatan kapasitas produksi 

dan manajemen usaha produksi pakan ikan (Mulia et al., 2024c; Mulia et al., 2024d), 

kegiatan ini lebih menitikberatkan pada aspek pencegahan penyakit ikan melalui penerapan 

vaksinasi berbasis praktik lapangan. Hal yang sama juga telah dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian di daerah Papua yang telah berhasil melakukan transfer knowledge tentang 

vaksin dan vaksinasi pada ikan (Suhermanto et al., 2022). 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah 85% anggota mitra 

memahami tentang pengelolaan penyakit ikan dari sebelumnya 50% (melebihi target 80%); 

85% mampu memahami dan mengimplementasikan vaksinasi ikan dari sebelumnya 42,50% 

(melebihi target 80%). Kegiatan ini juga berhasil karena diperoleh tingkat kelangsungan 

hidup (sintasan) ikan yang diberi vaksin mencapai 95%, melebihi target 80%, sedangkan ikan 

kontrol (yang tidak diberi vaksin) hanya mencapai 50%. Hasil evaluasi menunjukkan 

kegiatan pengabdian ini dapat membantu mitra dalam mengatasi masalah penyakit ikan dan 

perlunya keberlanjutan program untuk mendampingi mitra mengatasi berbagai persoalan 

dalam meningkatkan produksi budidaya ikan. 
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Saran  

Berdasarkan hasil kegiatan ini, saran konkrit bagi pemerintah desa, yaitu diharapkan 

dapat melanjutkan program pendampingan vaksinasi ikan lele secara berkelanjutan melalui 

dukungan anggaran, pelatihan teknis, dan pembentukan kelompok pembudidaya. Sementara 

itu, mitra pembudidaya lele perlu menerapkan manajemen kolam dan biosekuriti yang baik, 

mencatat hasil vaksinasi secara rutin, serta menjaga kerjasama dengan pendamping dan 

sesama petani ikan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya lele. 
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